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Abstrak. Survey menunjukkan bahwa jumlah perokok di kalangan pelaku kesehatan terus meningkat dari
tahun ke tahun. Peningkatan tersebut tidak hanya terjadi di kalangan tenaga medis profesional, namun juga
pada mahasiswa kesehatan baik dari fakultas kedokteran maupun keperawatan. Berdasarkan data dari
Global Health Proffesion Student Survey (GHPSS) tahun 2013, jumlah perokok di kalangan mahasiswa
fakultas kedokteran Indonesia meningkat sebesar 10% dibandingkan tahun – tahun sebelumnya. Survey
juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran tersebut tidak memiliki niat untuk
berhenti merokok. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah perilaku merokok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan bahwa masih
terdapat keinginan yang kuat dari mahasiswa kedokteran Unisba untuk mempertahankan perilaku
merokoknya meskipun mereka sudah mengetahui dampak negatif rokok terhadap kesehatan dan mendapat
dorongan dari berbagai pihak untuk menghentikan perilaku merokoknya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran mengenai intensi merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
beserta gambaran dari masing – masing determinan intensi dalam membentuk intensi merokok tersebut.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan theory of planned
behavior. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unisba yakni sebanyak 83,33% masih memiliki intensi yang kuat untuk merokok. Intensi
tersebut dibentuk oleh ketiga variabel determinan pembentuk intensi yakni attitude toward behavior,
subjective norm, dan perceived behavioral control. Ketiga variabel tersebut secara bersama – sama
memberikan kontribusi dalam pembentukan intensi sebesar 71,2% . Sedangkan sisanya sebesar 28,8%
dibentuk oleh determinan – determinan lain diluar variabel penelitian.

Kata Kunci : Intention, Smoking Behavior, Healthcare Provider, Theory of Planned Behavior.

A. Pendahuluan

Merokok merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar
masyarakat di seluruh dunia. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), saat ini jumlah perokok aktif di seluruh dunia mencapai
lebih dari 1 milyar jiwa. Jumlah ini diperkirakan masih akan terus meningkat
mengingat masih tingginya angka prevalensi konsumsi rokok dunia (WHO, 2012).
Terdapat banyak alasan yang menyebabkan seseorang merokok, mulai dari alasan
yang bersifat sosiodemografis maupun alasan psikologis, namun apapun alasannya,
perilaku merokok tetap saja merupakan hal yang tidak dapat dibenarkan. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa merokok dapat membahayakan diri sendiri dan
orang lain, terutama dalam hal kesehatan.

Pada tahun 2008, Center for Disease Control and Prevention (CDC)
mengungkapkan bahwa rokok telah menjadi ancaman kesehatan terbesar di dunia.
Setidaknya terdapat 10 orang yang meninggal setiap detiknya akibat mengkonsumsi
rokok (WHO, Tobaco Global Epidemic, 2002). Semakin tingginya jumlah kematian
yang diakibatkan oleh rokok menyebabkan WHO menetapkan rokok sebagai epidemik
global sejak tahun 2002.

Meskipun rokok telah ditetapkan sebagai epidemik global, konsumsi rokok
diseluruh dunia masih terus meningkat, termasuk konsumsi rokok di Indonesia.
Tingginya jumlah perokok di Indonesia pada akhirnya menimbulkan masalah
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tersendiri bagi dunia kesehatan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia melalui program Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
pada tahun 2010 menunjukkan bahwa rokok telah menjadi penyebab kematian pertama
dan terbesar di Indonesia yang merenggut lebih dari 400.000 nyawa setiap tahunnya.
Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat jika pemerintah dan masyarakat tidak
melakukan tindakan nyata untuk mengurangi jumlah perokok dan konsumsi rokok di
Indonesia.

Menekan jumlah perokok dan mengupayakan penghentian perilaku merokok
tentunya tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, namun juga seluruh
masyarakat dari berbagai kalangan dan profesi. Salah satu kalangan yang memegang
peranan penting dalam menyampaikan pesan berhenti merokok dan menerapkan
strategi intervensi untuk menghentikan perilaku merokok di masyarakat luas adalah
para pelaku di bidang kesehatan.

Masalah timbul ketika pelaku kesehatan ikut menjadi perokok. Karena, ketika
pelaku kesehatan ikut menjadi perokok, maka bukan hanya kesehatan mereka yang
terganggu namun juga kesehatan masyarakat secara luas. Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa ketika seorang pelaku kesehatan turut menjadi perokok maka
pelaksanaan kewajiban terkait dengan penghentian perilaku merokok di masyarakat
menjadi tidak efektif.

Hasil survei yang dilakukan oleh Young & Kornegey pada tahun 2004
menunjukkan bahwa lebih dari 25% pelaku kesehatan baik dari kalangan dokter,
perawat, dan akademisi kesehatan merupakan perokok. Angka ini dinilai masih cukup
tinggi mengingat besarnya peran pelaku kesehatan dalam upaya penghentian perilaku
merokok di kalangan masyarakat luas.

Pelaku kesehatan yang dimaksud bukan hanya terbatas pada tenaga medis
profesional seperti dokter dan perawat, namun juga para akademisi di bidang
kesehatan baik dari fakultas kedokteran maupun keperawatan. Hasil survey yang
dilakukan oleh GHPSS pada tahun 2013 menunjukkan bahwa jumlah perokok di
kalangan mahasiswa fakultas kedokteran Indonesia meningkat sebesar 10%
dibandingkan tahun – tahun sebelumnya. Survey juga menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa kedokteran tersebut tidak memiliki niat untuk berhenti merokok dan
berkeinginan untuk tetap mempertahankan perilaku merokoknya.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah perilaku merokok
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi peneliti menemukan bahwa masih terdapat keinginan yang kuat dari
mahasiswa kedokteran Unisba untuk mempertahankan perilaku merokoknya meskipun
mereka sudah mengetahui dampak negatif rokok terhadap kesehatan dan mendapat
dorongan dari berbagai pihak untuk mengentikan perilaku merokoknya. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa semakin lama mereka menempuh pendidikan
dokter, keinginan mereka untuk merokok justru semakin meningkat. Hal ini bukan
dilakukan karena mereka tidak menyadari atau tidak peduli akan bahaya rokok
terhadap kesehatan tetapi karena mereka meyakini bahwa rokok dapat membantu
mereka menampilkan performa kerja yang lebih baik.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melihat masih adanya keinginan dari
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba untuk tetap merokok meskipun mereka sudah
mengetahui dampak negatif dari rokok, mendapatkan tekanan dari orang terdekat
untuk mengehentikan perilaku merokoknya, dan mendapatkan larangan merokok dari
berbagai pihak.  Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi ideal yang diharapkan
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dimana seharusnya pada mereka yang menempuh pendidikan di bidang kesehatan
dapat mengurangi atau justru menghentikan perilaku merokoknya.Oleh karena itu
peneliti merasa perlu melakukan pengkajian lebih jauh untuk dapat mengetahui faktor
– faktor apa saja yang melatar belakangi dan menyebabkan mahasiswa kedokteran
Unisba tetap memiliki keinginan untuk mempertahankan perilaku merokoknya
tersebut.

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran mengenai intensi merokok pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
beserta faktor – faktor yang mempengaruhinya berdasarkan pendekatan Theory of
Planned Behaviour.

B. Landasan Teori

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Theory of planned behavior (TPB)
sebagai landasan teori. TPB menyatakan bahwa intensi merupakan faktor determinan
terdekat dari perilaku atau dapat dikatakan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh
seseorang akan konsisten dengan intensinya terhadap perilaku tersebut. Dengan kata
lain, jika seseorang memiliki intensi untuk melakukan perilaku tertentu maka ia
cenderung akan melakukan perilaku tersebut.

Intensi didefinisikan sebagai dimensi kemungkinan subyektif individu untuk
melakukan perilaku tertentu. Intensi merupakan indikasi seberapa besar seseorang
individu akan berusaha untuk menampilkan perilaku tertentu. Intensi akan tetap
menjadi suatu kecenderungan sampai individu menampilakan sebuah usaha untuk
merealisasikan intensi menjadi perilaku. Karena intensi merupakan kecenderungan
berperilaku yang paling dekat dengan perilaku itu sendiri, maka dengan mengukur
intensi berperilaku seseorang kita dapat memprediksi apakah seseorang akan
menampilkan perilaku tertentu atau tidak. Pengukuran terhadap intensi juga dapat
dilakukan untuk mengkaji serta memahami bagaimana suatu perilaku terbentuk dan
mengapa seseorang melakukan perilaku tersebut

Menurut TPB, intensi dibentuk atau dipengaruhi oleh tiga faktor determinan
dasar yaitu faktor personal, faktor sosial, dan faktor kontrol volisional. Determinan
pertama adalah faktor personal. Yang dimaksud dengan faktor personal dalam TPB
adalah sikap individu terhadap perilaku (Attitude Toward Behavior / AB). AB
merupakan evaluasi (positif / negatif) individu terhadap perilaku tertentu. Determinan
kedua adalah faktor sosial. Faktor sosial yang dimaksud adalah penghayatan individu
terhadap tekanan / dorongan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku. Didalam TPB faktor ini disebut dengan norma subjektif
(Subjective Norms / SN). Determinan ketiga adalah faktor kontrol volisional. Yang
dimaksud dengan faktor kontrol volsional adalah penghayatan individu tentang ada
atau tidaknya faktor lain diluar dirinya yang dapat mempengaruhi individu untuk
menampilkan suatu perilaku atau tidak serta penghayatan individu tentang seberapa
kuat pengaruh dari faktor tersebut terhadap tampilnya suatu perilaku. Pertimbangan
tentang faktor kontrol volisional tersebut disebut dengan perveived behavior control
(PBC). PBC diartikan sebagai penilaian individu tentang seberapa besar kemungkinan
ia dapat menampilkan suatu perilaku berdasarkan hasil evaluasi terhadap perilaku
tersebut.

Berdasarkan hal tersebut maka secara sederhana dapat dijelaskan bahwa
seorang individu akan memiliki intensi untuk melakukan perilaku tertentu ketika
mereka memiliki sikap yang positif terhadap perilaku tersebut (individu menilai bahwa
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perilaku tersebut dapat memberikan dampak positif untuk dirinya dan dampak tersebut
dinilai sebagai hal yang menyenangkan), merasakan adanya dorongan sosial dari orang
sekitar untuk melakukan perilaku tersebut, dan meyakini bahwa mereka memiliki
kemampuan dan kontrol untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian
semakin positif sikap dan norma subjektif terhadap suatu perilaku, serta semakin kuat
kontrol yang dimiliki individu atas faktor kontrol volisional yang ada, maka akan
semakin kuat pula intensi individu untuk melakukan perilaku tertentu.

C. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat 30 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba
yang menjadi responden dengan rentang usia antara 21 tahun hingga 23 tahun. 7 orang
responden merupakan mahasiswa perempuan dan sisanya sebanyak 23 responden
merupakan mahasiswa laki – laki. Sebagian besar responden yakni sebanyak 17 orang
merupakan perokok sedang dengan konsumsi rokok sekitar 11 – 20 batang / hari.
Sedangkan 13 orang lainnya termasuk dalam kategori perokok berat dan ringan. 8
orang masuk dalam kategori berat dengan jumlah konsumsi rokok lebih dari 20 batang
per hari dan 5 orang  termasuk dalam kategori perokok ringan dengan jumlah
konsumsi rokok tidak lebih dari 10 batang perhari. Mahasiswa yang menjadi
responden, rata – rata sudah mengkonsumsi rokok selama lebih dari 5 tahun, bahkan
terdapat seorang responden yang sudah merokok selama lebih dari 10 tahun. Hanya
terdapat 9 orang responden yang lama merokoknya kurang dari 5 tahun.

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 30 orang responden, didapatkan data
mengenai kategori intensi merokok mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Data
disajikan di dalam tabel dan diagram lingkar di bawah ini :

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Intensi Merokok

Intensi Merokok Frekuensi Persentase (%)
Lemah 5 16,67%
Kuat 25 83,33%
Total 30 100

Gambar 3.1 Diagram Lingkaran Distribusi Intensi Merokok

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 25
orang atau 83,33% mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba memiliki intensi yang kuat
untuk merokok, artinya mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan yang besar untuk
melakukan atau meneruskan perilaku merokok. Sedangkan sisanya sebanyak 5 orang
atau 16,67% mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba memiliki intensi yang lemah

5; 16.67%

25;
83.33%

Lemah

Kuat
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untuk melakukan perilaku merokok, artinya kecenderungan mereka untuk melakukan
atau meneruskan perilaku merokoknya cukup rendah atau kecil.

Hasil perhitungan menggunakan analisis statistik multiple regression
menujukkan bahwa ketiga variabel prediktor pembentuk intensi yakni AB, SN, dan
PBC secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 71,2% dalam proses
pembentukan intensi merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba.
Sedangkan sisanya sebesar 28,8% adalah besaran kontribusi dari determinan –
determinan pembentuk intensi diluar variabel yang diteliti. Dalam hal ini determinan
lain tersebut dapat berupa karakterisitik atau background factor dari responden
penelitian.

Selain itu, perhitungan menggunakan teknik analisis multiple regression juga
menunjukkan besaran kontribusi dari masing – masing variabel prediktor dalam
pembentukan intensi merokok mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Hasil
perhitungan tersebut disajikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Perhitungan Kontribusi Determinan Pembentuk Intensi (Y)

Determinan beta (β) Sig.
Attitude toward behavior (X1) 0.565 0.001

Subjective norm (X2) 0.131 0.044
Perceived behavioral control (X3) 0.359 0.035

Pada tabel 2 diatas disajikan hasil perhitungan statistik multiple regression
mengenai besaran kontribusi masing – masing variabel prediktor dalam membentuk
intensi merokok. Nilai koefisien (β) menunjukkan besaran kontribusi dan nilai Sig.
menunjukkan nilai signifikan dari determinan tersebut terhadap pembentukan intensi.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa attitude toward behavior (X1) memiliki
koefisien regresi sebesar 0.565 terhadap intensi merokok (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa ketika skor AB naik satu satuan maka akan diikuti dengan peningkatan skor
intensi sebesar 0.565. Pada tabel di atas juga dapat dilihat bahwa subjective norm (X2)
memiliki koefisien regresi sebesar 0.131 terhadap intensi merokok (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika skor SN naik satu satuan maka akan diikuti dengan
peningkatan skor intensi sebesar 0.131. Data lain yang tertera pada tabel 2 adalah data
mengenai koefisien regresi dari perceived behavioral control (PBC) terhadap intensi
merokok. Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa PBC (X2) memiliki koefisien
regresi sebesar 0.359 terhadap intensi merokok (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
ketika skor PBC naik satu satuan maka akan diikuti dengan peningkatan skor intensi
sebesar 0.359. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa kenaikan pada
nilai AB dan SN yang positif serta PBC yang kuat terhadap perilaku merokok akan
mempengaruhi derajat kekuatan intensi merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unisba.

Berdasarkan pada hasil perhitungan koefisien regresi dari ketiga variabel
prediktor terhadap pembentukan intensi merokok pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unisba yang disajikan dalam tabel 2, dapat dilihat bahwa koefisien
variabel AB menunjukkan angka yang paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa AB
merupakan variabel yang paling dominan dalam membentuk intensi merokok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
penilaian tentang dampak positif dan negatif yang mungkin diperoleh ketika
mahasiswa merokok merupakan hal utama yang menjadi pertimbangan mahasiswa
untuk memutuskan apakah mereka akan tetap merokok atau tidak.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan penelitian. Kesimpulan
yang pertama adalah 83,3% mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba memiliki intensi
yang kuat untuk merokok. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
Fakultas Kedokteran Unisba masih memiliki kecenderungan yang kuat untuk terus
menampilkan atau mempertahankan perilaku merokoknya.  Kedua, ketiga determinan
pembentuk intensi yakni attitude toward behavior, subjective norm dan perceived
behavioral control secara bersama – sama memberikan kontribusi sebesar 71,2%.
dalam pembentukan intensi merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba.
Ketiga, sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) merupakan determinan
yang paling besar memberikan kontribusi dalam pembentukan intensi merokok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
penilaian tentang dampak positif dan negatif yang mungkin diperoleh ketika
mahasiswa merokok merupakan hal utama yang menjadi pertimbangan mahasiswa
untuk memutuskan apakah mereka akan tetap merokok atau tidak.
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